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PENGANTAR 

 

Masa pandemi COVID-19 yang lalu, membuat seluruh lapisan masyarakat memanfaatkan berbagai 

teknologi yang ada di berbagai sektor. Sektor pemerintahan, pendidikan, budaya, ekonomi, bahkan 

kesehatan menjalankan rutinitasnya dengan bantuan teknologi. Berbagai kepentingan administrasi, 

komunikasi, bahkan kebutuhan hidup sehari-hari memanfaatkan aplikasi maupun media dan teknologi yang 

ada. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat dimanfaatkan untuk membantu penyelesaian 

masalah-masalah. Di bidang kesehatan, penyakit tropis dan degeneratif menjadi perhatian khusus karena 

prevalensinya yang tinggi di Indonesia. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu 

penyakit tropis yang masih menjadi masalah kesehatan dan ancaman serius di sejumlah wilayah di 

Indonesia. Kementerian Kesehatan mencatat di tahun 2022, jumlah kumulatif kasus Dengue di Indonesia 

sampai dengan Minggu ke-22 dilaporkan 45.387 kasus. Sementara jumlah kematian akibat DBD mencapai 

432 kasus. Penyakit degeneratif juga menyumbang permasalahan kesehatan yang besar di Indonesia. Pada 

RISKESDAS 2018 bahwa penyakit jantung, diabetes, stroke, dan gagal ginjal menjadi beberapa penyakit 

degeneratif yang dipantau di Indonesia.  

Penyelesaian untuk masalah penyakit tropis dan degeneratif di Indonesia dapat ditingkatkan dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada. Pemanfaatan teknologi dapat berupa publikasi dan promosi kesehatan 

melalui media yang jauh lebih luas, penggunaan perangkat lunak maupun keras yang dapat membantu 

memantau kondisi pasien, monitoring dan evaluasi penggunaan obat, serta alat-alat diagnosis yang lebih 

efisien, efektif, dan akurat. 

Saat ini, COVID-19 yang belum dinyatakan berakhir oleh WHO telah mengubah berbagai tatanan 

social dan situasi ekonomi masyakarat luas yang berdampak pada issue-issue kesehatan global. Saat 

pandemi kita mengalami ketidakpastian efektifitas pengobatan, kelangkaan obat dan alat kesehatan, dan 

efektivitas layanan kesehatan yang semakin diperparah dengan mutase virus yang terus terjadi. Kebutuhan 

pergeseran layanan kesehatan menjadi layanan kesehatan yang cepat, tertata dan mudah diakses menjadi 

tinggi.  

Belajar dari pandemi COVID-19, apoteker sebagai bagian tenaga kesehatan dituntut untuk merespon 

cepat dan akurat atas kemungkinan hadirnya wabah penyakit di masa depan. Apoteker dituntut berperan 

aktif pada kondisi-kondisi darurat dalam memberikan pertolongan kepada masyarakat. Berbagai 

kemungkinan wabah yang bisa terjadi anatara lain wabah yang timbul secara alamiah maupun wabah non 

alamiah. Penguasaan teknologi kesehatan menjadi kebutuhan untuk pengelolaan issue-issue kesehatan 

global agar peran apoteker dimasa depan dapat diandalkan pada kondisi darurat dan wabah penyakit.  

Upaya pemberantasan penyakit tropis dan degeneratif serta penyakit penyakit lain yang mewabah 

memerlukan peran penting para tenaga kesehatan, termasuk di bidang farmasi. Banyak teknologi yang bisa 

dikembangkan dan diupayakan untuk memecahkan permasalahan penyakit tersebut. Seluruh tenaga 

kesehatan dituntut untuk selalu memperbarui ilmu yang dimilikinya. Seminar nasional dengan tema “The 

Future of Pharmacy and Health Technology in Degenerative and Tropical Disease” menjadi salah satu 

wadah bagi tenaga kesehatan, ilmuwan, dan juga masyarakat yang ingin meningkatkan wawasan dan 

mengembangkan diri. 
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Pada akhirnya, kami berharap agar kegiatan seminar beserta presentasi hasil penelitan oleh para 

presenter pdapat bermanfaat bagi semua pihak. Pemikiran-pemikiran yang ada di sini dapat dimanfaatkan 

untuk perkembangan dunia kesehatan serta peentuan kebijakan di kemudian hari. Akhir kata, kami berharap 

semoga kegiatan ini dapat terselenggara kembali. Terima kasih. 

 

Panitia 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Yang terhormat: 

Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

Kepala Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kepala Balai Besar POM Daerah Istimewa Yogyakarta 

Head of Corporate Relations PT Etana Biotechnologies Indonesia 

Rektor Universitas Sanata Dharma beserta jajarannya 

Dekan Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma beserta jajarannya 

Ketua Palfasadha 

Seluruh narasumber, tamu undangan dan peserta yang berbahagia 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Shalom, Salam Sejahtera,  

Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam kebajikan 

 
Segala puji dan syukur pada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan karunia yang tak 

terhingga, sehingga panitia Seminar Nasional Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma dapat 

melaksanakan kegiatan ini dengan baik.  Seminar Nasional yang dilaksanakan pada 10 Desember 2022 ini 

menghadirkan tema “The Future of Pharmacy and Health Technology in Degenerative and Tropical 

Disease”. Kegiatan seminar ini dilatarbelakangi oleh masa pandemi yang baru saja berlalu dan 

meningkatnya jumlah penderita penyakit tropis dan degeneratif.  

Kegiatan seminar ini menghadirkan beberapa narasumber yaitu Dr. apt. Dra. L. Rizka Andalucia, M. 

Farm MARS yang akan membawakan topik tentang upaya penyelesaian masalah penyakit tropis dan 

degeratif di Indonesia. Setelah itu, akan dilanjutkan materi tentang  The Future of Self Monitoring Blood 

Glucose to Increase Patient Quality of Life  yang akan dibawakan oleh Mohamad Salahuddin S.T.,M.M. 

Selanjutnya, Prof. apt. Enade Istyastono, Ph.D. dan dr. Ahmad Hamim Sadewa Ph. D. akan membawakan 

materi di simposium terpisah dengan topik masing-masing yaitu Eksplorasi Bahan Alam Indonesia sebagai 

Obat Masa Depan di era Big Data dan Kecerdasan Artifisial dan Etika penelitian di bidang kesehatan. 

Kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi para peneliti dan akademisi untuk memaparkan hasil 

penelitian dan pemikiran berkaitan dengan berbagai upaya untuk mengatasi penyakit degeneratif maupun 

tropis, mulai dari hulu (pembuatan obat) hingga hilir (uji efektifitas, fenomena, profil peresepan, dll).  Total 

terdapat 56 presentasi poster yang akan disajikan dalam seminar kali ini. Peserta presenter juga menuliskan 

hasil pemikirannya di dalam prosiding. Adanya prosiding ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan 

pembaca. Pemakalah yang berkontribusi dalam kegiatan seminar dan mengirimkan makalah berasal dari 

berbagai institusi di seluruh Indonesia. Kami mengharapkan prosiding ini menjadi salah satu referensi 

penting terkait dengan upaya mengatasi penyakit tropis dan degeneratif di Indonesia.  
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Panitia mengucapkan banyak terima kasih bagi seluruh pihak, khususnya narasumber dalam kegiatan 

seminar ini. Selain itu kami ucapkan terima kasih pula kepada Rektorat USD, Dekanat FF USD, Seluruh 

panitia dan tentunya pihak sponsor yaitu PT Dexa Medika, PT Almega dan CV Dharma Karya Maju 

Sejahtera. 

Akhir kata kami berharap semoga acara ini bermanfaat bagi seluruh peserta dan bagi perkembangan 

pengetahuan di Indonesia. Kami juga mohon maaf apabila masih ada kekurangan di dalam pelaksanaan 

seminar ini. Terima kasih, salam E-QCC 

 

Yogyakarta, 10 Desember 2022 

Ketua Panitia 

apt. Dina Christin Ayuning Putri, M.Sc. 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI  

UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

 
Yang kami hormati,  

Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan (Farmalkes) Kementerian Kesehatan RI 

PT Global Urban Esensial 

Kepala Dinas Kesehatan DIY 

Kepala Balai Besar POM DIY 

Ketua PD IAI DIY 

Head of Corporate Relations PT Etana Biotechnologies Indonesia 

Wakil Rektor I USD 

Ketua Palfasadha 

  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Shalom, Salam Sejahtera  

Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam kebajikan 

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas berkatnya Seminar Nasional 

“The Future of Pharmacist and Health Technology in Degenerative and Tropical Disease” dapat terlaksana.  

Tema ini dirumuskan untuk merespon dampak pandemi COVID-19. Semesta telah mengajar kita 

pengalaman berharga melalui pandemi COVID-19. Kita mengingat bahwa di awal pandemi tidak dapat 

diketahuinya seberapa banyak pasien yang membutuhkan perawatan rumah sakit dan 

perawatan/pengobatan manakah yang efektif, sekaligus kondisi terbatasnya supply obat-obatan dan alat 

kesehatan. Lebih jauh, pandemi ini mengajar kita mengenai suatu penyakit yang bermutasi cepat yang tentu 

semakin manambahkan ketidakpastian pada kesejahteraan umat manusia. Kita juga belajar bahwa serangan 

virus corona dapat berakibat fatal pada beberapa masyarakat yang menderita penyakit kronis.  

Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi kebijakan pelayanan kesehatan, penggunaan obat-obatan, 

supply-chain obat, manufaktur obat dan tentunya profesi apoteker pada tahun-tahun mendatang. Belajar 

dari situasi pandemi, apoteker perlu selalu terus-menerus mengupayakan diri menjadi long-life learner 

(pembelajar sepanjang hayat) untuk membuat terobosan agar siap berperan dalam kondisi darurat di masa 

depan dalam menghadapi berbagai wabah ataupun bencana.  

Tantangan pandemi COVID 19 menjadikan transformasi digital menjadi hal yang tak terhindarkan. 

Apoteker memberikan kontribusi yang vital sebagai tenaga kesehatan dan terbuka peluang bagi peran 

apoteker dalam berbagai pelayanan kesehatan masyarakat yang semakin luas, dengan peralihan ke dunia 

digital, membuat perlunya apoteker menguasi teknologi kesehatan digital dan kecerdasan buatan untuk 

manajemen obat dan pelayanan kefarmasian yang lebih baik. Inovasi dalam hal terobosan penemuan obat 

yang efektif, produk-produk kesehatan dan upaya preventif melindungi masyarakat dari penyakit perlu 

dikuasai. 
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Kami hari ini merasa istimewa atas berkenannya hadir Ibu Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan (Farmalkes) Kementerian Kesehatan RI, Mohamad Salahuddin ST., M.M., (PT Global Urban 

Esensial), Bapak dr. Ahmad Hamim Sadewa, Ph.D., dan Prof. apt. Enade Perdana Istyatono, Ph.D dalam 

acara Seminar Nasional ini.  Mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kekurangan di dalam pelaksanaan 

seminar kali ini. 

 

Dekan Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma 

Dr. apt. Dewi Setyaningsih 
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POTRET PENGGUNAAN JAMU KUNYIT ASAM  

MASYARAKAT KECAMATAN TOMOHON SELATAN  

Jesica Taniels, Yustina Sri Hartini* 

Fakultas Farmasi, Universitas Sanata Dharma,  

Paingan Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, Kode pos 55282, Indonesia 

ABSTRAK 

Masyarakat Indonesia terutama Suku Jawa telah menggunakan jamu sebagai bagian dari upaya 

mengelola kesehatan. Jamu dapat disiapkan secara mandiri dengan memanfaatkan bahan tanaman segar 

yang tumbuh di sekitar tempat tinggal. Jamu rebusan kunyit asam dikenal sebagai obat tradisional bagi 

para wanita pada masa haid. Tulisan ini melaporkan hasil survei tentang potret penggunaan jamu kunyit 

asam masyarakat di Kecamatan Tomohon Selatan. Survei dilakukan menggunakan instrumen berupa 

kuesioner. Subjek penelitian yaitu perempuan yang berdomisili di Kecamatan Tomohon Selatan berusia 

15-60 tahun. Pengambilan sampel secara acak dilakukan dengan menggunakan teknik cluster sampling 

dengan menggunakan metode non-random jenis purposive sampling. Data diolah dengan analisis 

deskriptif dan dihitung dengan teknik persentase yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram pie. 

Hasil survei menunjukkan bahwa masyarakat paham tentang penggunaan jamu rebusan kunyit asam 

dengan persentase sebesar 81,16%. Jamu rebusan kunyit asam sebagian besar di konsumsi oleh 

perempuan yaitu sebanyak (54,16%), responden mengetahui manfaat jamu rebusan kunyit asam sebagai 

pereda nyeri haid (59%), responden mengetahui sumber pengenalan manfaat jamu rebusan kunyit asam 

dari keluarga atau teman (44%). 

Kata kunci: Jamu; Rebusan, Kunyit Asam; Tomohon; Survei 

I. PENDAHULUAN 

Jamu merupakan salah satu bentuk obat tradisional di Indonesia. Jamu dapat berupa cairan, rajangan, 

bubuk, tablet, kapsul, parem, dan lain-lain (BPS, 2020). Masyarakat Indonesia masih mempertahankan 

budaya nenek moyang dalam hal pemanfaatan pengobatan tradisional. Hasil Riset Kesehatan 

Dasar/Riskesdas (2010) menunjukan bahwa persentase masyarakat yang mengkonsumsi jamu dan meracik 

sendiri di Sulawesi Utara sebesar 21,82% dan di Indonesia sebesar 17,4%. Masyarakat yang merasakan 

manfaat jamu di Sulawesi Utara sebesar 86,74% dan di Indonesia sebesar 95,60%. Arini (2017) melaporkan 

bahwa masyarakat di Kecamatan Tomohon Selatan cukup banyak yang menggunakan obat tradisional 

untuk berbagai penyakit dan memiliki pengetahuan yang berbeda dalam pemanfaatan jenis tumbuhan obat. 

Cara pengolahan obat tradisional oleh masyarakat di Kecamatan Tomohon Selatan masih sangat sederhana 

seperti direbus, ditumbuk, diremas dan dihaluskan. Kunyit dan asam merupakan bahan untuk pembuatan 

jamu kunyit asam. Jamu kunyit asam biasanya digunakan oleh kaum wanita terutama ibu-ibu dan remaja 

putri yang telah mengalami masa menstruasi. Rasa nyeri, sakit, dan pegal seringkali menyertai ketika tiba 

masa menstruasi. Penggunaan jamu kunyit asam diharapkan mampu mengatasi keluhan tersebut. Penelitian 

ini memberikan gambaran tentang pemahaman masyarakat tentang jamu rebusan kunyit asam beserta 

penggunaannya. 

                                                           
* Penulis korespondensi: Yustina Sri Hartini, email: yustinahartini@usd.ac.id 
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II. METODE 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian non eksperimental deskriptif yang dilakukan bulan Juni-Juli 2021 ini bertujuan 

mendapatkan gambaran tentang penggunaan rebusan jamu kunyit asam. Alat berupa kuesioner yang 

mengukur karakteristik responden, pemahaman masyarakat tentang jamu rebusan kunyit asam, dan 

gambaran penggunaan jamu rebusan kunyit asam pada masyarakat Kecamatan Tomohon Selatan. 

Responden adalah masyakarat di Kecamatan Tohomon Selatan berjenis kelamin perempuan yang 

memenuhi kriteria inklusi. 

B. Cara Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: studi pustaka-persiapan-pembuatan 

kuesioner-pengujian validitas, pemahaman bahasa, dan reliabilitas kuesioner-penyebaran kuesioner-

pengambilan data. Sampel penelitian ditetapkan mengacu rumus Slovin. Jumlah penduduk perempuan di 

kecamatan Tomohon Selatan pada tahun 2018 sebanyak 11570 orang, sampel dalam penelitian ini sebanyak 

120 orang. Terdapat 12 kluster kalurahan di Kecamatan Tomohon Selatan, responden dipilih 10 orang per 

kalurahan. Sebelum pengambilan data, peneliti memastikan dulu bahwa responden sudah sesuai dengan 

kriteria inklusi dan esklusi. Berdasarkan kriteria inklusi, diketahui bahwa minimal respondem sangat setuju, 

menggunakan jamu rebusan kunyit asam sebanyak minimal 2 kali dengan cara menanyakan secar alisan ke 

responden sebelum pengambilan data. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner disusun mengacu pada kuesioner penelitian 

Elfrieda Ignatine Yaninavita Mursita Putri (2009), yang dilakukan sedikit modifikasi. Bagian pertama dari 

kuesioner berisi pertanyaan tentang karakteristik responden, bagian kedua berisi 16 pertanyaan tentang 

pemahaman dan gambaran penggunaan jamu kunyit asam dimana responden memilih jawaban sangat 

setuju/setuju/tidak setuju/sangat tidak setuju, sedangkan bagian ketiga berisi pertanyaan terbuka. Hasil uji 

validitas, uji pemahaman bahasa, dan uji reliabilitas telah dilakukan sesuai kaidah yang berlaku dan 

kuesioner telah siap digunakan untuk pengambilan data. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

A. Karaktersitik Responden 

Karakteristik responden yang diukur meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, dan besarnya pengeluaran 

per bulan. Jumlah responden paling banyak terdapat pada usia 33-41 tahun yaitu sebanyak 37% dari total 

keseluruhan reponden. Sebagian besar responden yang menggunakan jamu rebusan kunyit asam adalah 

responden dengan tingkat pendidikan lulusan SMA/sederajat. Kategori pekerjaan yang paling banyak 

adalah ibu rumah tangga yaitu sebesar 39%. Responden yang mengkonsumsi jamu rebusan kunyit asam 

pada umumnya adalah ibu rumah tangga, dimana ibu rumah tangga sering menghabiskan lebih banyak 

waktu di rumah dan memiliki peran penting dalam mengurus pengobatan di keluarga. Sebagian besar 

responden yang mengkonsumsi jamu rebusan kunyit asam memiliki pengeluaran per bulan sebesar Rp 

1.500.000-2.500.000 sebanyak 44%. Usia dapat mempengaruhi perilaku seseorang karena usia dapat 

menentukan sikap individu, misalnya seseorang yang berusia lebih dewasa cenderung mempunyai perilaku 

yang lebih positif dibandingkan dengan usia dibawahnya. Usia 60 tahun merupakan usia permulaan tua dan 

semakin menua seseorang maka kemampuan sikapnya akan semakin menurun (Notoadtmojo, 2014; 

Wulandari, 2014). 
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B. Pemahaman tentang Jamu Rebusan Kunyit Asam 

Jamu rebusan kunyit asam mengurangi nyeri saat haid. Untuk pertanyaan “Saya tahu bahwa rebusan 

kunyit asam dapat mengurangi nyeri saat haid”, sebanyak 47,5% responden sangat setuju, 22,5% responden 

setuju, 16,67% responden tidak setuju dan 8,33% responden sangat tidak setuju. Kunyit mengandung zat 

yang berkhasiat sebagai jamu. Pada pernyataan “Saya tahu bahwa kunyit mengandung zat yang berkhasiat 

sebagai jamu” diperoleh hasil 39% responden sangat setuju, 46% responden setuju dan 15% responden 

tidak setuju. Pada pernyataan “Saya tidak mengetahui bahwa kunyit berkhasiat sebagai jamu”, diperoleh 

sebanyak 55% responden tidak setuju, 45% responden sangat tidak setuju dan tidak ada responden yang 

menyatakan sangat setuju maupun setuju. Responden memiliki pengetahuan terkait khasiat kunyit 

sebagai jamu sehingga berdasarkan hasil dari penelitian responden dikatakan paham akan khasiat kunyit. 

Hasil survei tentang manfaat jamu rebusan kunyit asam yang diketahui oleh responden ditampilkan pada 

Gambar 1.  

 

Gambar 1: Manfaat jamu rebusan kunyit asam  

Secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa masyarakat Kecamatan Tomohon Selatan masuk dalam 

kategori paham terhadap pemahaman tentang jamu rebusan kunyit asam yaitu rata-rata sebesar 81,16%. 

Pada Gambar 2 ditunjukkan tentang asal informasi untuk penggunaan jamu rebusan kunyit asam. 

 

Gambar 2: Sumber informasi pengelanan manfaat jamu rebusan kunyit asam 

Penggunaan jamu rebusan kunyit asam tidak terbatas hanya pada saat haid namun sesuai dengan 

kebutuhan individu. Jamu rebusan kunyit asam memiliki berbagai macam manfaat dan dipercaya sebagai 

minuman diet dan mampu menjaga kesehatan kulit sehingga kulit tidak cepat keriput. Kunyit asam 

mengandung komponen bioaktif yang bersifat antioksidan. Antioksidan mampu menangkal dampak negatif 

dari radikal bebas. Salah satu dampak negatif radikal bebas adalah proses penuaan, sehingga mengkonsumsi 

minuman kunyit asam secara rutin, berdampak pada penurunan percepatan kerusakan dan menjaga 
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kesehatan kulit. Selain itu dapat juga digunakan untuk mengatasi diabetes, rematik, sinusitis dan anoreksia. 

Batas aman mengkonsumsi kunyit yang tidak menyebabkan toksik yakni 100 mg/hari  (Rahayu dkk, 2018; 

Widiatmi, 2018). 

C. Gambaran Penggunaan Jamu Rebusan Kunyit Asam 

Pada pernyataan “Selama ini saya menemukan bahwa rebusan kunyit asam hanya dikonsumsi oleh 

kaum perempuan”, terhadap pernyataan tersebut diperoleh satu atau 0.83% responden sangat setuju, 

53,33% responden setuju, 44,17% responden tidak setuju, dan 1,67% responden sangat tidak setuju. 

Responden cenderung setuju terhadap pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 54,16%. Pada 

pernyataan “Selama ini saya menemukan bahwa rebusan kunyit asam hanya dikonsumsi pada saat haid”. 

Hasil yang diperoleh adalah 26,67% responden setuju, 70% responden tidak setuju, dan 3,33% responden 

sangat tidak setuju. Responden cenderung tidak setuju dengan pernyataan tersebut yaitu dengan persentase 

73,33%. Untuk pernyataan “Saya minum rebusan kunyit asam disaat saya membutuhkan kapanpun, 

meskipun tidak sedang haid”, didapatkan 10,83% responden sangat setuju, 47,5% responden setuju, 41,67% 

responden tidak setuju. Responden cenderung setuju terhadap pernyataan tersebut, dengan persentase 

sebesar 54,17%. Pada pernyataan “Saya minum rebusan kunyit asam berdasarkan pengalaman saya”. Hasil 

yang diperoleh adalah 17,5% responden sangat setuju, 67,5% responden setuju, 15% responden tidak 

setuju. Responden cenderung setuju dengan pernyataan tersebut dengan persentase sebesar 85%. Pada 

pernyataan “Saya minum rebusan kunyit asam berdasarkan saran/anjuran dari keluarga/saudara/teman”. 

Hasil yang diperoleh yaitu 50% responden sangat setuju, 47,5% responden setuju, dan 2,5%  responden 

tidak setuju. Responden cenderung setuju terhadap pernyataan tersebut, dengan persentase sebesar 97,5%.  

Pada pernyataan “Saya tidak mengkonsumsi jamu rebusan yang lain, selain rebusan kunyit asam”. 

Hasil yang diperoleh adalah 3% responden sangat setuju, 16% responden setuju, 76% responden tidak 

setuju, dan 5% responden sangat tidak setuju. Responden cenderung tidak setuju terhadap pernyataan 

tersebut, dengan persentase sebesar 81%. Responden mengkonsumsi jamu rebusan kunyit asam untuk 

membantu memperlancar haid (26%), meredakan nyeri haid (53%) serta menjaga dan meningkatkan daya 

tahan tubuh (21%). Pada pernyataan “Saya membuat rebusan kunyit asam dari kunyit yang saya tanam di 

pekarangan rumah”. Hasil yang diperoleh yaitu 21% responden sangat setuju, 12% responden setuju, 49% 

responden tidak setuju, dan 18% responden sangat tidak setuju. Responden cenderung tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut, dengan persentase sebesar 67%. Sedangkan pada pernyataan “Saya membeli kunyit di 

pasar untuk membuat rebusan kunyit asam”. Hasil yang diperoleh yaitu 12% responden sangat setuju, 59% 

responden setuju, 27% responden tidak setuju, dan 2% responden sangat tidak setuju. Responden cenderung 

setuju dengan pernyataan tersebut, dengan persentase sebesar 71%. Responden membuat jamu rebusan 

kunyit asam menggunakan kunyit asam dengan cara membeli di warung atau pasar (53%), dari keluarga, 

saudara atau teman (28%), dan dari pekarangan rumah (19%). Sebagian besar responden (58%) 

menggunakan jamu rebusan kunyit asam kapan saja membutuhkan, dan diikuti (23%) responden 

menggunakan jamu rebusan kunyit asam hanya pada saat haid. Menurut Kemenkes RI (2015) kunyit yang 

digunakan untuk membuat jamu dapat digunakan dari kunyit yang dibeli di warung atau pasar maupun 

kunyit yang ditanam dipekarangan rumah namun hal yang perlu diperhatikan yaitu kunyit yang akan 

digunakan harus bebas dari cemaran bahan lainnya (seperti tanah, pasir ataupun rumput), bebas dari hama 

penyakit dan menggunakan bagian tumbuhan yang tepat. 

Sebanyak 14% dari responden menggunakan jamu rebusan kunyit asam hanya sebelum haid, 

beberapa dikarenakan nyeri haid yang dirasakan muncul sebelum haid dan pada saat haid. Gambar 3 

menampilkan jenis manfaat mengkonsumsi jamu rebusan kunyit asam yang dirasakan responden. 
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Gambar 3: Manfaat yang dirasakan setelah mengkonsumsi jamu rebusan kunyit asam 

 

Gambar 4: Isi saran kepada pihak lain agar mengkonsumsi jamu rebusan kunyit asam 

Pada Gambar 4 ditunjukkan alasan responden untuk menyarankan penggunaan rebusan jamu kunyit 

asam kepada pihak lain. Sebesar 91% responden menyatakan bahwa anggota keluarganya juga 

mengkonsumsi jamu rebusan kunyit asam. Keluarga memiliki pengaruh yang penting dalam memberikan 

informasi kesehatan. Adanya interaksi sosial yang terjadi dengan keluarga maupun teman merupakan 

tindakan seseorang yang dapat mempengaruh orang lain dalam lingkungan sosial untuk berperilaku 

(Yigibalom, 2013). Lingkungan tempat tinggal responden sangat mendukung dalam melakukan interaksi 

sosial, sehingga saran ataupun anjuran dari teman akan diterima dalam masyarakat. Perilaku seseorang 

dapat mempengaruhi lingkungannya, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa dalam melakukan 

interaksi seseorang yang menggunakan jamu rebusan kunyit asam akan menyarankan penggunaannya 

kepada orang lain atau individu di sekelilingnya. 

IV. KESIMPULAN 

1. Responden sebagian besar merupakan ibu rumah tangga, berusia antara 33-41 tahun dengan 

pendidikan lulus SMA/sederajat dan pengeluaran per bulan Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000.  

2. Masyarakat di Kecataman Tomohon Selatan termasuk dalam kategori paham terhadap pemahaman 

tentang jamu rebusan kunyit asam sebesar 81,16% dilihat dari rata-rata pemahaman responden 

tentang manfaat jamu rebusan kunyit asam (86,67%), sumber pengenalan manfaat (71,25%), dan 

penggunaan jamu rebusan kunyit asam (85,56%). 
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